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BAB I
PENDAHULUAN
1.1      Sejarah PERTAMINA

Dalam sejarah industri perminyakan dunia, Indonesia termasuk salah satu daerah penghasil minyak penting yang pertama sekitar penghujung abad ke-19. Permulaan pencarian minyak di negeri ini hanya berselisih waktu dua belas tahun dengan kejadian penting di Amerika serikat pada tahun 1859 ketika Kolonel Drake di Titusville, Pennsylvania melakukan pemboran sumur pertamanya. Pencarian tersebut dilakukan oleh Jan Reering, yang kemudian tercatat sebagai orang pertama yang melakukan pencarian minyak secara komersil di negeri ini.  

Di Cibodas, di lereng Gunung Ciremai (Jawa Barat) tahun 1871 Reering  membuat sebuah kamp dimana ia menggunakan menara pengeboran model Pennsylvania yang digerakkan oleh lembu, tapi tidak satu pun dari empat buah sumur yang digalinya menghasilkan minyak secara komersil sekali pun di tempat itu banyak terdapat “Oil seepages”, yaitu rengkah-rengkahan tanah yang mengandung minyak. Dua belas tahun sesudah usaha Reering yaitu pada tahun 1833 seorang inspektur perkebunan di daerah Langkat (Sumatera Utara) Aeilko Jana Zijlker, merupakan orang kedua yang tercatat sebagai pencari minyak di negeri ini. Pada suatu hari ketika sedang melaksanakan inspeksi, Zijlker berteduh di sebuah tempat karena hujan sampai larut malam, kemudian salah seorang pembantunya menyalakan sebuah obor yang sebelumnya dicelupkan ke dalam cairan hitam yang terdapat dipermukaan sebuah genangan air di tempat itu. Ternyata nyala api obor yang berbeda dengan nyala api biasa membuat Zijlker pada keesokan harinya memeriksa genangan tersebut, yang kemudian mengenal bau khas tempat itu sebagai bau minyak bumi.
Dengan modal yang didatangkan dari Negeri Belanda, Zijlker membentuk sebuah perusahaan. Tempat dimana ia menemukan minyak tadi, dikenal dengan nama Telaga Tiga, ia mencoba melakukan pemboran pada tahun berikutnya tapi hasilnya kurang memuaskan. Pemboran kedua dilakukannya di Telaga Tunggal (15 Juni 1885) yang kemudian terbukti bahwa daerah itu mempunyai potensi komersial. Di pangkalan Brandan sebagai kantor pusatnya dibangun sebuah pengilangan minyak yang rampung dikerjakan pada bulan Februari 1892. Enam tahun kemudian (1898) dibangun tanki-tanki penimbunan serta fasilitas penimbunan dan fasilitas pelabuhan di Pangkalan Susu, tempat ini kemudian terkenal sebagai pelabuhan ekspor minyak pertama di Indonesia.
1.1.1 Kebijaksanaan Pemerintah Hindia Belanda

Kebijaksanaan Pemerintah Hindia Belanda yang berkaitan dengan kegiatan pencarian minyak bumi bertolak dari Undang-Undang Pertambangan (Mijnwet) tahun 1899. Menurut Undang-Undang tersebut kegiatan di bidang ini dapat diproduksi oleh perusahaan minyak atas dasar system “konsesi”. Konsesi ini berlaku untuk 75 tahun yang setiap acrenya dipungut pajak sebesar satu persen dan pungutan lainnya yang diperoleh dari nilai setiap minyak yang dihasilkan. Sebelumnya pada tahun 1918 konsesi-konsesi untuk dioperasikan di daerah-daerah di wilayah Indonesia sepenuhnya ditujukan terhadap perusahaan-perusahaan asing Amerika serikat. Tetapi alasan diadakannya perubahan terhadap kebijaksanaan itu tidaklah semata-mata karena adanya tekanan dari pihak Amerika serikat, akan tetapi disebabkan pula Pemerintahan Hindia Belanda tidak mampu lagi melakukan kegiatan perminyakan sendiri yang membutuhkan modal yang sangat besar. 

Kontrak baru itu mulai dikenal dengan nama Kontrak 5-A dimana dalam paragraf 5-A dari Undang-Undang itu ditentukan pendapat yang lebih tinggi bagi Pemerintah dari setiap konsesi baru yang diberikan, antara lain dalam kontrak itu ditetapkan bahwa Pemerintah menarik cukai sebesar empat persen dari harga minyak yang dikapalkan dan 20 persen pajak umum terhadap “corporate profits”.. Dengan demikian pemerintah menerima 50 persen kurang sedikit dari laba (profits), yang berarti suatu penerimaan yang pada dasarnya lebih tinggi dari penerimaan Negara-negara penghasil minyak di Timur Tengah pada masa sebelum Perang Dunia Kedua.


Daerah yang pertama-tama diharapkan dapat beroperasi ialah daerah Jambi (Sumatera), Daerah ini oleh ahli-ahli geologi dinilai sangat menarik karena memiliki oil seepages. Pada akhirnya daerah-daerah tersebut diserahkan kepada NIAM (Nederlandsch Indisch Aardolie Maatscahappij) pada tahun 1921 yaitu sebuah perusahaan patungan antara Shell dan pemerintah Hindia Belanda sendiri.
1.1.2 Perusahaan minyak asing sebelum Perang Dunia ke-2 

Diantara perusahaan-perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia sebelum Perang Dunia Kedua adalah NIAM (Nederlandsch Indisch Aardolie Maatscahappij) yang mendapat hak konsesi mulai bulan Juli 1921 dan berlaku sampai dengan 31 Desember 1960 keuntungan NIAM dibagi 50-50 dengan Pemerintah Hindia Belanda. Tanggung jawab manajemen seluruhnya diberikan kepada SHELL, termasuk juga pengembangan dan operasi lapangan. Selain Jambi, perusahaan ini mendapat tambahan daerah konsesi di Kalimantan yaitu di pulau Bunyu, dan daerah Teluk Aru di Sumatera Utara.


Pada saat Jepang berhasil menguasai negeri ini dari Belanda, kehadiran perusahaan minyak Amerika ini tetap tidak diinginkan oleh Pemerintah Hindia Belanda, sekalipun perusahaan tersebut diberikan daerah konsesi.

Gulf Oil adalah sebuah perusahaan Amerika lain yang masuk Hindia Belanda (Indonesia) pada tahun 1928. Ia memilih suatu daerah di Sumatera Utara yang tadinya telah diberikan kepada suatu perusahaan Belanda Permintaan mereka terhadap daerah konsesi itu ditolak.

Standar Oil Of California mengalami kesulitan yang sama seperti standar oil of New Jersey.  Permintaan konsesi mereka di Sumatera ditolak tahun 1929, demikian juga yang di Kalimantan dan yang di Irian Jaya tahun 1922. Pada tahun 1936 Standar Oil of California mengadakan kerjasama dengan Texas Company (Texaco) untuk usaha-usahanya di luar negeri, terutama di Asia. Sebagai bagian dari kerjasama, NPPM menjadi pemilik dengan jumlah sama dengan bagian kedua perusahaan Amerika tersebut dan juga menjadi anggota kelompok yang terkenal dari California Texas Oil Company (Caltex).


Caltex menggali sumur eksplorasinya yang pertama di Rokan Blok (1939) di Sebanga, 65 km sebelah Utara Pekanbaru Sumatera Tengah. Hasilnya menunjukkan bahwa di tempat itu memang terdapat minyak. Setelah perang Dunia Kedua selesai lapangan Minas berkembang menjadi salah satu dari 25 lapangan minyak terbesar di dunia.
1.1.3 Minyak setelah Kemerdekaan  

Selama Perang Kemerdekaan kegiatan pencarian minyak terhenti berkenaan dengan situasi dan kondisi tanah air yang sedang terancam. Pada masa ini timbul apa yang dinamakan “Laskar Minyak” yang terdiri dari karyawan-karyawan dan veteran-veteran yang pernah berkecimpung dalam kegiatan perminyakan, baik dilapangan maupun di pabrik-pabrik pengilangan. Mereka ini sangat berjasa dalam menunjang roda revolusi dengan mensuplai minyak tanah dan bahan bakar bagi keperluan kapal terbang dan kendaraan-kendaraan lain yang sangat sulit diperoleh pada saat itu.


Di Sumatera Selatan, kelompok laskar minyak membentuk “Perusahaan Minyak Republik Indonesia” (PERMIRI). Setelah peristiwa “Perang Lima Hari” di Palembang pada awal Januari 1947 PERMIRI memindahkan kantornya ke Prabumulih. Bersamaan dengan itu, Belanda yang berhasil menduduki kota Palembang berusaha memperbaiki pengilangan minyak di Plaju. Dengan majunya pasukan-pasukan Belanda ke daerah pedalaman setelah melancarkan “aksi polisional pertama” PERMIRI kehilangan kontrol atas minyak-minyak utamanya.

  
Menurut sejarah dari Kenali Asam, pada saat itulah mulai diproduksi bensin kapal terbang pertama oleh pegawai perusahaan asing sebelum perang dunia II yang dipakai untuk menerbangkan para pejabat dan anggota misi-misi Negara asing yang datang ke Indonesia selama perang kemerdekaan, operasi minyak ini berlanjut sampai “Aksi Polisional kedua” bulan Desember 1948 ketika  PERMIRI terpaksa untuk kedua kalinya meninggalkan daerah operasi terakhirnya dan membubarkan diri. Di pulau Jawa, Pemerintah Republik membentuk “Perusahaan Tambang Minyak Nasional” (PTMN) di daerah Shell lama, yaitu di sekitar Kawengan dan Kilang minyak Cepu dimana perusahaan ini sudah mulai aktif mengadakan kegiatannya.


Setelah penyerahan kedaulatan tahun 1949, timbul masalah baru mengenai status konsesi SHELL (salah satu perusahaan asing Belanda yang memegang kendali besar selain STANVAC dan CALTEX) di Sumatera Utara dan Jawa Tengah, yang selama perang kemerdekaan tetap berada di tangan Republik. Publik opini ada saat itu menentang dikembalikannya kedua konsesi tersebut kepada SHELL, pada saat yang tidak menentu itu Kepala Operasi Perminyakan di Jawa Tengah mengambil suatu tindakan yang didukung oleh Serikat Buruh Minyak (SBM) yang beraliran kiri yaitu dengan membentuk Perusahaan Tambang Minyak Republik Indonesia (PTMRI).

Di Sumatera Utara, bekas perusahaan SHELL di Pangkalan Brandan, perusahaan serupa (PTMRI) juga dibentuk dan mulai dibuka perundingan dengan pihak ketiga untuk mengekspor hasil produksinya ke Singapura. Rencana mereka ini dibatalkan oleh pemerintah karena khawatir timbulnya tuduhan penyelundupan, namun di Jawa Tengah pengurusan perusahaan itu tetap diberikan kepada PTMRI  yang kemudian pada tahun 1957 jatuh dibawah kendali militer yang merubah statusnya menjadi “Tambang Minyak Ngoblo” (TMN). Setelah dikeluarnya Undang-Undang No. 44 Tahun 1960 status perusahaan dirubah lagi menjadi PN. PERMIGRAN.

Pada tanggal 16 Juni 1957, sekelompok pemimpin masyarakat di Pangkalan Brandan mengadakan rapat raksasa yang diperkirakan dihadiri lebih kurang 15.000 orang. Mereka menuntut supaya Pemerintah Pusat segera mengambil alih kepengurusan TMSU ( Tambang Minyak Sumatera Utara) demi kepentingan rakyat banyak, dan meminta supaya penjualan besi tua yang dilakukan oleh Koordinator TMSU segera dihentikan. Sebulan kemudian setelah rapat itu pada tanggal 22 Juli 1957, Menteri Perindustrian dan Perdagangan melimpahkan tugas untuk mengoperasikan perusahaan tambang minyak Sumatera Utara kepada Staf Angkatan Darat yang pada saat itu dipegang oleh Mayjen. A.H. Nasution. Prioritas tugas yang diberikan diletakkan pada rehabilitasi lapangan-lapangan yang ada supaya hasilnya bisa diekspor untuk mendapatkan dana bagi pengembangan selanjutnya.
Pada tanggal 15 Oktober 1957 oleh Mayjen Nasution menunjuk Dr. Ibnu Sutowo sebagai pemimpin. Pada tanggal (10 Desember 1957) nama perusahaan itu dirubah menjadi PT. PERUSAHAAN MINYAK NASIONAL (PT. PERMINA) agar lebih bersifat nasional dan disahkan oleh Menteri Kehakiman pada tanggal 5 April 1958. 
Pada saat peralihan pemerintahan Hindia belanda ke Pemerintah Republik Indonesia, status perusahaan minyak NIAM (Nederlandsch Indisch Aardolie Maatscahappij) pun turut berubah. lima puluh persen saham yang tadinya dimiliki oleh Pemerintahan Hindia Belanda beralih tangan ke Pemerintahan RI dan tahun 1958 namanya lalu diganti menjadi  PT. PERMINDO (PT. Pertambangan Minyak Indonesia). Pada tahun 1961 status PERMINDO dirubah menjadi P.N Pertambangan Minyak Indonesia (P.N. PERTAMIN) dan kerjasama dengan pihak SHELL tetap diteruskan, disamping itu P.N. PERTAMIN juga ditugaskan untuk memonitor kegiatan dari perusahaan PAN AM.
Antara Juli 1964 dan Juli 1965 terjadi penandatanganan persetujuan  pembelian fasilitas-fasilitas pemasaran dari SHELL, STANVAC, dan CALTEX dengan PERTAMIN yang disebut dengan Kontrak Karya. Pembelian Kilang minyak Stanvac di Sungai Gerong Baru mulai dilaksanakan mulai tahun 1969. pengoperasian lapangan-lapangan Ex Shell maupun kilang Plaju dilakukan oleh PERMINA yang kemudian dikenal dengan Permina “Gaya Baru”. Akhirnya pemikiran tentang adanya suatu kesatuan perusahaan minyak Nasional menjadi terwujud dengan penggabungan PERTAMIN dan PERMINA pada tanggal 20 Agustus 1968 dengan nama P.N. PERTAMINA singkatan dari Perusahaan Negara Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional.  
Di bawah kepemimpinan yang dinamis dan ditunjang oleh semangat kerja yang tinggi PERTAMINA kemudian berkembang dengan pesat. Kemajuan-kemajuan yang nyata juga terlihat dibidang pengilangan. Pabrik pencarian gas alam (LNG) dibangun di Arun Aceh sebanyak tiga proses train. Adapun lima unit Daerah Operasi Produksi Minyak di Indonesia adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1
Unit Operasi Daerah Produksi
	Unit
	Wilayah
	Kantor

	I
	Sumatera Utara dan Aceh
	Pangkalan Brandan

	II
	Jambi, Sumatera Selatan dan lampung
	Plaju

	III
	Jawa dan Madura
	Jakarta

	IV
	Kalimantan, Tarakan, Bunyu
	Balikpapan

	V
	Indonesia Bagian Timur (Sulawesi, Maluku dan Irian Barat)
	Sorong


Sumber : www.pertamina.com
Pesatnya perkembangan PERTAMINA ini tentunya perlu juga ditunjang oleh sarana administrasi yang lengkap dan teratur, yang diatur oleh Undang-Undang No.8 tahun 1971 yang kemudian dikenal dengan Undang-Undang Pertamina. Pada tanggal 17 September 1971 diperingati sebagai hari jadi PERTAMINA, sedangkan tanggal 10 Desember 1957 diperingati sebagai hari ulang tahun Pertamina (Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara) yang sejak tahun 2003 statusnya menjadi PERSERO bukan lagi sebagai Badan Usaha Milik Negara.
1.2       IDENTITAS PERUSAHAAN
Perjalanan Restrukturisasi Pertamina semenjak tahun 1994 telah menghasilkan beberapa milestone dan yang terakhir adalah Tumbuh dan Berkembang menuju Pertamina baru ditahun 2010. Konsep Pertamina Baru tersebut lahir dari seluruh jajaran Direksi yang pada Bulan Mei 2000 yang lalu telah menghasilkan  Scenario Planning  Pertamina dimana Pertamina memilih untuk Tumbuh dan Berkembang ditengah situasi dan kondisi yang mendorong baik internal maupun eksternal. Untuk itu maka setiap langkah, daya dan upaya restrukturisasi yang dilakukan harus membantu mewujudkan visi, misi dan tata nilai Pertamina baru yang dicita-citakan yang telah disahkan oleh Direksi Pertamina Melalui Surat Keputusan Direksi No.120/C0000/2000-S0 tanggal  8 Desember 2000.
1.2.1 Visi Pertamina
Visi Pertamina (Persero) adalah 

”Menjadi Unit Pemasaran Terkemuka dengan layanan kelas dunia”.
1.2.2 Misi Pertamina
Beberapa Misi Pertamina (Persero) adalah 

1. Memasarakan produk minyak, gas dan hasil olahannya dengan mengutamakan etika, keramahan, kecepatan dan berwawasan lingkungan.
2. Mengelola usaha dengan berorientasi pada pencapaian kinerja terbaik.

3. Menjadi asset unggulan bagi perusahaan, pemerintah, pekerja dan masyarakat.
1.2.3 Motto Pertamina
Motto dari Pertamina (Persero) adalah 
 “Kepuasan Anda Kami Utamakan” 

 ( Your Satisfaction Is Our Priority ).
1.2.4 Logo Pertamina
Gambar 1.1 Logo Pertamina
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Sumber : Pertamina Cab. Bandung, September 2005


Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 914/Kpts/DR/DU/1972 tanggal 23 Juni, arti dan unsur yang terkandung dalam tiap Unsur lambang Pertamina adalah :
· Makna logo pertamina
-        Bintang bersudut lima : Tenaga (kekuatan) pendorong dalam  melaksanakan tugas mencapai cita-cita Nasional.

-    Kuda Laut :  Fosil-fosil yang mengandung Minyak dan mempunyai daya hidup yang besar.
-   Pita (Banner) 
:   Ikatan penggalang persatuan dan kebulatan tekad.

-   Warna Merah  : Keuletan dan ketegasan serta keberanian dalam   menghadapi pelbagai macam kesulitan.
-   Warna Kuning  : Keagungan cita-cita yang hendak dicapai dengan ketekunan dan penuh keyakinan.
-  Warna Biru (dasar lambang) : Kesetiaan pada Tanah Air Dasar Negara Pancasila dan UUD 45.
· Keterangan :

· Bentuk Lambang adalah simetris berisi empat lengkung

· Bintang bersudut lima berwarna kuning emas

· Bintang diapit oleh dua ekor kuda laut berwarna merah yang saling berhadapan.

· Kedua ekor kuda laut dihubungkan dengan pita Kuning

· Pita kuning bertuliskan “PERTAMINA” dengan warna merah.

· Dasar lambang berwarna biru.

· Bentuk huruf-huruf dapat dilihat di contoh logo.

· Garis-garis hitam dalam bintang harus lebih tipis dari Contour bintang.
1.2.5 Budaya Perusahaan
Ada delapan Budaya perusahaan, yaitu :
1. Semangat

2. Kekompakan

3. Disiplin

4. Kejujuran

5. Transparansi

6. Akuntabilitas

7. Team Work/ Kerjasama

8. Sejajar dengan perusahaan Migas terkemuka di dunia.
1.2.6 Tata Nilai Perusahaan
      Tata nilai perusahaan merupakan salah satu unsur yang menjadi identitas Pertamina. 
Gambar 1.2 
Tata nilai perusahaan
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Sumber : Hupmas Pertamina, September 2005
1.3     
JOB DESCRIPTION PT.  PERTAMINA 
1.3.1   Tugas Pokok Pertamina 

Adapun tugas pokok Pertamina yang telah tercantum dalam UU No. 4/PRP. Tahun 1960, adalah sebagai berikut :

1. Mencukupi kebutuhan minyak dan gas bumi dalam negeri yang terus meningkat sebagai akibat pertambahan penduduk dan pelaksanaan pembangunan Nasional.

2. Memenuhi kebutuhan dana dan devisa untuk kebutuhan pembangunan Nasional.

3. Melaksanakan pertimbangan yang menguntungkan antara konsumsi dalam negeri dan ekspor.

4. Mempertahankan kedudukan Indonesia dalam pasar dunia.

5. Memperbesar pendapatan negara yang berasal dari minyak dan gas.

6. Turut memecahkan masalah pengangguran.

7. Turut meningkatkan pendapatan Nasional dan pendapatan perkapita untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
1.3.2
Lingkup Kegiatan Pertamina




Seperti yang tercantum dalam UU No. 8 Tahun 1971 Pasal 6, lingkup kegiatan Pertamina terdiri atas :

1. Eksplorasi dan eksploitasi

2. Pemurnian dan pengolahan

3. Pengangkutan dan penjualan

4. Bidang-bidang usaha lain yang masih ada hubungannya dengan pengusahaan minyak gas bumi (dengan persetujuan Presiden).
1.3.3
Peran Pertamina

Adapun peran Pertamina secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1 .
Sebagai sumber dana dan devisa untuk membiayai pembangunan Nasional
2. Sebagai stabilisator dan dinamisator pembangunan Nasional khususnya dalam pencukupan kebutuhan energi dengan menyediakan dan menyalurkan bahan bakar minyak dan gas bumi.

3. Sebagai penyedia bahan baku industri khususnya industri petrokimia.

4. Sebagai wahana alih teknologi dan penyediaan lapangan kerja.

5. Sebagai stimulator pengembangan ekonomi Nasional dan regional.

1.4       Sejarah Singkat Pertamina Cabang Bandung 
Pertamina Cabang Bandung yang terletak di Jl. Wirayudha No.1 Bandung atau masyarakat biasa mengenalnya dengan Gasibu ini didirikan pada tanggal 18 Agustus 1997 oleh Dirut Pertamina Faisal Abdu, tetapi Pendirian pertama kantor  Pertamina Cabang Bandung ini terletak di Jl. Samoja No.17 atau biasa disebut Depot Cikudapateuh.

Pada awalnya SPBU untuk Bandung terdapat di Jakarta tepatnya di Jl. Kramat Raya No.29 pada saat itu SPBU Jakarta ini bertanggungjawab terhadap suplai untuk Jawa Barat dan DKI Jakarta. Tetapi, dengan perkembangan masyarakat Bandung yang begitu cepat sehingga mengakibatkan kebutuhan masyarakat Bandung akan BBM kian meningkat maka untuk memudahkan mengkoordinir dan memudahkan administrasi serta mengatasi masalah penyediaan BBM, maka didirikan Pertamina Cabang Bandung pada tahun 1969 di Depot Cikudapateuh yaitu tepatnya di Jl. Samoja No.17 Bandung. Pada saat itu terdapatlah 4 buah SPBU di Bandung, yang mensuplai minyak dengan menggunakan kereta api yang disebut “ketel” dimana suplai minyak pada waktu itu ditampung di Depot Cikudapateuh.
Berhubung Depot Cikudapateuh yang terletak di Jl. Samoja No.17 itu semakin hari keadaannya semakin mengkhawatirkan dimana lingkungan yang kian memburuk, kotor, kumuh, dan juga sumpek, maka kantor Pertamina Cabang Bandung dipindahkan ke Jl. Wirayudha No.1 Bandung.

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa pada awalnya penyediaan BBM dan non BBM untuk kebutuhan wilayah Bandung disuplai melalui “ketel” kereta api, kemudian dalam perkembangannya dan ternyata suplai melalui “ketel” kereta api ini terlalu beresiko tinggi, seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat yang semakin mendesak maka untuk mengefisienkan waktu pengiriman minyak ini digunakan transportasi melalaui pipa. Adapun bagi suplai Bandung diambil dari Cilacap. Mulai tahun 1979 dibangun untuk kebutuhan Depot Padalarang. Kemudian pada tahun 1997 Depot Kosambi dipindahkan ke Jl. Wirayuda No. 1 Bandung. 
Pertamina Cabang Bandung sebagai Unit Pemasaran III Cabang Bandung ini merupakan unit kerja dari Pertamina Upms III Jakarta, yang mempunyai visi dan misi untuk melayani kebutuhan BBM atau Non BBM produksi Pertamina bagi masyarakat di wilayah kerja cabang Bandung. Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya, Pertamina didukung oleh depot dan DPPU yang berada dibawah pengawasan Cabang Bandung yaitu 
Gambar 1.3
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Sumber : Hupmas Pertamina, September 2005

Penyaluran BBM dilakukan oleh SPBU, yang kini sudah memiliki lebih dari 100 tempat SPBU. Pengawasan dilapangan dan penyaluran BBM dan Non BBM kepada masyarakat dilaksanakan oleh 3 (tiga) petugas wira penjualan BBM, 2 (dua) Petugas wira penjualan Non BBM, dan 1 (satu) petugas Sales Engineer.
1.4.1
Tugas Pertamina Cabang Bandung

Tugas Pertamina Cab. Bandung yaitu mendistribusikan dan memberikan pengawasan atas penyaluran BBM dan Non BBM untuk kebutuhan masyarakat wilayah kerja Cabang Bandung, dimana wilayah kerja Cabang Bandung ini terdiri atas Bandung, Tasikmalaya, Ciamis, Garut, Sumedang.
1.4.2
Lingkup Kegiatan Pertamina Cabang Bandung

Adapun lingkup kegiatan Pertamina Cabang Bandung sendiri bertanggung jawab terhadap penyaluran dan pemasaran BBM yaitu premium, minyak tanah solar, pertamax, pertamax plus, Avgas, Avtur, minyak bakar dan minyak diesel. Non BBM yaitu Elpiji dan Pelumas. Penjualan BBM dan non BBM tersebut diatas hanya meliputi wilayah kerja Cabang Bandung saja, yaitu :
Gambar 1.4
Distribusi Penjualan BBM dan Non BBM

[image: image4.emf]WP. BBM/Retail Rayon VIII Bandung

WP. BBM/Retail Rayon XIII

Cimahi

WP. Non BBM/ wilayah G

Sumedang

Kabupaten 

Bandung

Kotip Cimahi

Sumedang


Sumber : Hupmas Pertamina, September 2005

Dalam struktur organisasi secara umum bagian personalia merupakan divisi yang berada dibawah kepala cabang, yang mempunyai kedudukan sejajar dengan  divisi-divisi lain diantaranya Wira Penjualan, Sales Engineering, KA. Distribusi dan Teknik, KA. Administrasi Penjualan dan KA Administrasi Keuangan. Divisi ini pula membawahi KA. Security dan KA. Kesehatan. Secara rinci bagian Personalia terdiri dari : 
1.
Kepala Personalia 
Kepala Administrasi Personalia merupakan Bagian yang bertanggung jawab mengurusi hak dan kewajiban para karyawan.

2. Pengawas PPP/ Diklat, terdiri atas :
a.
Penata  PPP/ Diklat  
Penata PPP/ Diklat  mempunyai tugas untuk membimbing para mahasiswa/I  yang sedang mengikuti kegiatan PKL dan ikut menyukseskan para mahasiswa/I dalam pengambilan data atau riset.

3.
Pengawas PP/ HIK, terdiri dari :

a. Pengatur PP/ HIK
Pengatur PP/HIK mempunyai tugas untuk mendokumen surat perjalanan dinas, surat izin jalan dan mengurus segala kegiatan di bagian personalia.
4.
Pengawas Jasa-jasa, terdiri dari :

a. Penata ATK/RTK
Penata ATK/RTK mempunyai tugas dalam pengadaan barang-barang yang berbentuk alat tulis kantor ataupun barang-barang yang sedang dibutuhkan perusahaan, serta membantu menyediakan kendaraan dinas sebagai alat transportasi demi kelancaran perusahaan. 
b. Penata Perumahan dan Wisma
Penata Perumahan dan Wisma mempunyai tugas untuk selalu mengecek atau mengontrol asset-aset Pertamina yang berupa rumah dinas ataupun Wisma milik Pertamina.
5. Korespondensi
Koresponden mempunyai tugas dalam mengatur surat-surat masuk yang akan didistribusikan  sesuai dengan tujuan dari isi surat tersebut kepada pihak yang bersangkutan.
6. Resepsionis
Resepsionis bertugas dalam melayani tamu dan memberikan informasi kepada tamu yang berkepentingan baik secara langsung maupun melalui telepon.   

7. Pengawas Hupmas
a. Pengatur Hupmas
Tugasnya adalah untuk membantu mengkoordinir tugas dari pengawas Hupmas atas segala kegiatan yang berhubungan dengan perusahaan, mengolah informasi yang datang dan keluar dari perusahaan serta menjaga relationship antara publik internal dan publik eksternal dalam rangka menjaga Goodwill perusahaan. 
1.7
Job Description Hupmas Pertamina
Secara hierarki perangkat Hupmas berada dibawah administrasi personalia. Humas di Pertamina disebut juga HUPMAS, karena selain bertanggung jawab terhadap hubungan dengan masyarakat ia juga bertanggung jawab terhadap hubungan pemerintah, dimana HUPMAS sendiri merupakan singkatan dari Hubungan dengan Pemerintah dan Masyarakat yang terdiri dari pengawas Hupmas yaitu kepala Hupmas yang  bertanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan perusahan yang berhubungan dengan pihak intern dan ekstern perusahaan, dimana dalam melaksanakan tugasnya Kepala Hupmas dibantu oleh asisten Hupmas atau pengatur Hupmas.
Pertamina sebagai perusahaan yang dinamis, senantiasa berkembang terus seiring dengan pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek), khususnya bidang minyak dan gas bumi maupun perkembangan sektor komunikasi dalam tatanan kehidupan sosial dan budaya masyarakat warga sekitarnya.

Sektor komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang tak terpisahkan dan mutlak diperlukan oleh perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Oleh karena itu, didalam organisasi perusahaan terdapat perangkat Hubungan dengan Pemerintah dan Masyarakat atau disingkat HUPMAS yang berfungsi sebagai komunikator, juru bicara dan sumber informasi bagi manajemen dalam melaksanakan hubungan dengan masyarakat, baik intern maupun ekstern.
Intern   : Ikut serta meningkatkan rasa memiliki perusahaan dari segenap karyawan beserta keluarganya dan menciptakan kondisi kerja yang nyaman dilingkungan kerja.

Ekstern   : Membangun citra perusahaan melalui rasa kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dan menciptakan opini publik yang favorable.
1.7.1
Fungsi Hupmas Pertamina
Menurut Bob Weinsten fungsi Humas adalah “Penghubung antar pimpinan perusahaan dengan para karyawan, pimpinan perusahaan dan perusahaan atau dengan konsumen”. (Weinsten, 1992;17)
Adapun Fungsi Hupmas Pertamina Cabang Bandung itu sendiri adalah sebagai berikut :

1. Penyelenggaraan kegiatan pelaksanaan pembinaan hubungan dengan instansi pemerintah maupun masyarakat setempat dalam rangka menunjang kegiatan perusahaan.

2. Penyelenggaraan kegiatan pelaksanaan upacara-upacara resmi, publikasi penerangan, protokol, dokumentasi dan pengumpulan data dalam rangka menunjang kegiatan perusahaan.
1.7.2 Tugas Hupmas Pertamina 
Adapun tugas-tugas Hupmas Pertamina Cabang Bandung adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan merancang berbagai informasi, baik sebagai penerangan, pembinaan karyawan, penggalangan hubungan kerjasama antar karyawan maupun memelihara citra perusahaan.
2. Menciptakan, memelihara dan membina hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara perusahaan dengan warga masyarakat disekitarnya.

3. Mengadakan pendekatan secara arif dan bijak dengan masyarakat, guna menciptakan adanya hubungan baik dan serasi.
4. Menyeleksi dan mengusulkan pemberian bantuan kepada Kepala Pertamina Cabang Bandung atas berbagai pengajuan permohonan bantuan dari masyarakat atau sejenisnya.

5. Merancang dan mengusulkan kepada Kepala Pertamina Cabang Bandung dalam hal pemberian bantuan yang bersifat “ Community Development” kepada pihak ketiga, khususnya yang terkait dengan citra, hubungan baik, penggalangan dan sebagainya.
6. Memberikan pelayanan protokoler kepada Kepala Pertamina Cabang Bandung dalam rangka melaksanakan pembinaan hubungan dengan pemerintah maupun masyarakat sekitarnya.

7. Memberikan pelayanan ke-Hupmas-an kepada anggota tim manajemen Pertamina UPms III lainnya.

8.  Melakukan pembinaan secara berkesinambungan demi tercapainya hubungan baik dengan para wartawan dari Media Cetak maupun Media Elektronik.
9. Melaksanakan liputan atas semua bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan sebagai bahan publikasi intern bagi segenap karyawan beserta mitra perusahaan.
10. Menyelenggarakan pameran, baik secara lokal maupun Nasional sebagai sarana promosi bagi produk-produk yang diperdagangkan perusahaan.
Selain hal di atas tadi terdapat pula tugas Pertamina yang lainnya diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Mengawasi dan melaksanakan hubungan baik intern maupun ekstern perusahaan dalam wilayah kerja Cabang Bandung.

2. Melaksanakan pembinaan hubungan dengan lembaga-lembaga pemerintah (Sipil/ABRI), pegawai swasta dan negeri lainnya, masyarakat media massa dan masyarakat umum dalam rangka mewujudkan interaksi positif membina sikap dan pengertian masyarakat tentang operasional Pertamina Unit Pemasaran  III Cabang Bandung.

3. Menganalisa pendapat umum baik dari media massa, pemerintah, masyarakat ekstern/intern sebagai masukan untuk manajemen untuk merumuskan kebijaksanaan.

4. Mengawasi pelaksanaan kegiatan administrasi fungsi Hupmas

5. Menyusun rencana kerja, dan anggaran Hupmas Cabang Bandung.

1.8      Sarana dan Prasarana PERTAMINA CABANG BANDUNG
1.8.1
Sarana dan Prasarana Umum Pertamina Cab. Bandung
kantor Pertamina (Persero) Cabang Bandung yang berada di Jl. Wirayudha No.1 Bandung memiliki Fasilitas sebagai berikut :
Tabel 1.2
Sarana dan Prasarana Umum
	No.
	Nama Tempat
	Keterangan

	1.
	Pos securiti
	2 Tempat

	2.
	Lapangan
	1 Tempat

	3.
	Basement
	1 Tempat

	4.
	Mushola
	1 Tempat

	5.
	Depot Obat
	1 Tempat

	6.
	Poliklinik
	1 Tempat

	7.
	Fotocopyan
	1 Tempat

	8.
	Ruang Fitnes
	1 Tempat

	 9.
	Ruang Rapat Khusus Kepala Cabang
	1 Tempat

	10.
	Ruang Serbaguna
	1 Tempat

	11.
	Ruang Himpana (Himpunan Pensiunan Pertamina)
	1 Tempat

	12.
	Ruang PWP (Persatuan Wanita Patra)
	1 Tempat

	13.
	Koperasi Kopkardala (Koperasi Karyawan kuda Laut)
	1 Tempat

	14.
	Kantin
	1 Tempat

	15.
	Dapur Umum
	1 Tempat
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1.8.2 Sarana dan Prasarana Hupmas Pertamina Mahasiswa/I PKL
· Ruangan Hupmas
Tabel 1.3
Sarana dan Prasarana Hupmas
	No.
	Nama Barang
	Jumlah

	1.
	Meja kerja Humas & Sekretaris
	2 buah

	2.
	Kursi kerja Humas & Sekretaris
	2 buah

	3.
	Meja mahasiswa PKL
	1 buah

	4.
	Kursi mahasiswa PKL
	2 buah

	5.
	Kursi tamu
	2 buah

	6.
	Komputer dengan fasilitas internet
	2 buah

	7.
	Printer
	1 buah

	8.
	Disket
	1 dus

	9.
	CD
	1 box

	10.
	Alat-alat untuk mengerjakan kliping :

Gunting

Lem

Kertas HVS

Kertas KOP

Ballpoint

Hekter (jepretan)

Isinya
Klip
	2 buah

4 buah

Tak terhingga
tak terhingga

5 buah

2 buah

2 buah
Tak terhingga

	11.
	Lemari Buku
	1 buah

	12.
	Telephone
	1 buah

	13.
	Loker
	2 buah

	14.
	Tape Recorder
	2 buah

	15.
	Handycam Sony
	1 buah

	16.
	Kamera Digital Canon Ixus II & Nikon
	@ 1 buah
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1.9
LOKASI dan WAKTU PKL
1.9.1
Lokasi PKL 

Praktek Kerja Lapangan di bagian HUPMAS PERTAMINA (PERSERO) CABANG BANDUNG Jl. Wirayudha No.1 Bandung.
1.9.2
 Waktu PKL
Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan tersebut terhitung dari tanggal 29 Agustus - 30 September 2005 dan pelaksanaannya yaitu dari pukul 07.30 – 14.00 WIB. Setiap hari Senin- Jum’at.
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